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Abstrak

Sekolah merupakan lingkungan strategis untuk menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat (PHBS) pada
anak usia sekolah dasar, yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik, mental, dan sosial mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa kelas 5 SDN 1 Jetis
Bondowoso mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, lingkungan, serta keterampilan daur ulang sebagai
bagian dari gaya hidup sehat dan ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah penelitian proyek sosial
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melibatkan kegiatan edukasi interaktif berupa penyampaian materi
kesehatan, praktik keterampilan daur ulang, dan aktivitas fisik selama tiga pertemuan. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap PHBS serta kemampuan praktis dalam mengelola
sampah melalui daur ulang. Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kebiasaan hidup schat, tetapi juga
membentuk karakter peduli lingkungan dan kemandirian siswa. Program ini diharapkan dapat menjadi model
edukasi promotif kesehatan yang berkelanjutan di sekolah dasar.

Kata Kunci: Proyek Sosial; PHBS; Pengolahan Limbah; SDN 1 Jetis Bondowoso.

Abstract

Schools are strategic environments for instilling clean and healthy living habits (PHBS) in elementary school
children, which significantly influence their physical, mental, and social development. This study aims to
enhance the awareness and understanding of 5th-grade students at SDN 1 Jetis Bondowoso regarding the
importance of personal hygiene, environmental cleanliness, and recycling skills as part of a healthy and
environmentally friendly lifestyle. The method used is a social project research with a descriptive qualitative
approach, involving interactive educational activities such as health material delivery, recycling skill practice,
and physical activities conducted over three sessions. The results show an increase in students' knowledge and
awareness of PHBS as well as practical abilities in waste management through recycling. These activities not
only foster healthy living habits but also build students' environmental cate and independence. This program
is expected to serve as a sustainable health promotion education model in elementary schools.

Keyword: Social Project; Health; Recycle; SDN 1 Jetis.
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1. Pendahuluan

Sekolah adalah tempat yang baik untuk mendidik anak-anak menerapkan kebiasaan sehat, yang
akan membentuk perilaku dan pikiran mereka sepanjang hidup (Rahmawati et a/., 2024). Menurut
(Oematan et al., 2023) Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak
usia sekolah dasar, karena kondisi kesehatan yang optimal mendukung kemampuan belajar dan
pertumbuhan mereka. Pada masa ini, anak-anak berada dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat, sehingga membutuhkan perhatian khusus terhadap pola hidup sehat,
kebersihan diri, serta asupan gizi yang seimbang. Anak usia sekolah masuk dalam kelompok usia
kritis, karena pada usia tersebut seorang individu lebih rentan mengalami gangguan kesehatan
(Muhani et al., 2022). Informasi mengenai kesehatan dan kebersihan diperlukan agar anak-anak
memiliki budaya hidup sehat nantinya. Kesehatan dan kebersihan merupakan aspek fundamental
dalam pembentukan karakter dan gaya hidup anak sejak usia dini. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) merupakan hal yang mudah serta murah, apabila dibandingkan dengan biaya yang harus
dikeluarkan untuk pengobatan jika mengalami gangguan kesehatan. Secara singkat, PHBS
merupakan semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran pribadi tanpa paksaan (Noor
Hamidah ¢ al, 2023). Ceramah interaktif, permainan edukatif, dan demonstrasi gerakan olahraga
dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa akan pentingnya olahraga, schingga
mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam rutinitas harian menjadi strategi yang efektif untuk
menanamkan kebiasaan hidup sehat (Mahyudi e a/, 2024) Sayangnya, dibeberapa lingkungan
sckolah dasar, kesadaran anak terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri, lingkungan, serta
pemahaman dasar tentang kesehatan masih tergolong rendah. Faktor seperti kurangnya pemahaman
tentang pentingnya pendidikan kesehatan bagi anak, kurangnya sumber daya yang tersedia, serta
pergeseran fokus pada aspek pendidikan lainnya telah menyebabkan rendahnya tingkat pemenuhan
kebutuhan pendidikan kesehatan pada anak (Kubb & Foran, 2020). Hal ini mendorong perlunya
intervensi edukatif yang menyenangkan dan aplikatif, salah satunya melalui program pengabdian
masyarakat yang melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan.

Di era modern saat ini, masalah kesehatan menjadi permasalahan penting yang perlu
mendapatkan perhatian. Pengabdian masyarakat melalui kegiatan edukasi berbasis demonstrasi dan
penggunaan media audiovisual menjadi alternatif solusi yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku para siswa terkait kesehatan dan kebersihan (La Patilaiya, 2021). Metode
pembelajaran yang interaktif, seperti ceramah, diskusi, dan praktik langsung, dapat memperkuat
pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Intervensi edukasi
PHBS di sekolah mampu mengurangi kejadian penyakit terkait kebersihan dan meningkatkan
kualitas hidup siswa. Pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan edukasi kesehatan dan
kebersihan di SDN 1 Jetis diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan.
Pengelolaan sampah melalui keterampilan daur ulang juga sangat penting untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan masalah lingkungan dan keschatan, seperti pencemaran dan penyebaran penyakit.
Pelatihan keterampilan daur ulang di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan kesadaran lingkungan,
tetapi juga mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa dalam mengolah sampah menjadi
produk yang bermanfaat (Marsithah ez al., 2023). Kegiatan ini menjadi bagian integral dari upaya
membentuk karakter peduli lingkungan sejak usia dini. Keterampilan daur ulang dari barang bekas
memiliki dua manfaat penting, yakni meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus mengasah
kreativitas anak-anak. Pelatthan membuat kerajinan dari bahan bekas di sekolah dasar tidak hanya
menurunkan volume sampah, tetapi juga menumbuhkan nilai ekonomis dan estetika pada barang
bekas. Hal ini dapat menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran tematik berbasis lingkungan.
Pengabdian masyarakat yang menggabungkan edukasi kesehatan, kebersihan, dan keterampilan daur
ulang memberikan pendekatan holistik dalam membentuk perilaku hidup sehat dan ramah
lingkungan. Melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung, siswa dapat memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara lebih efektif. Peserta didik merupakan sasaran yang
paling tepat dalam perubahan perilaku, pengetahuan dan kebiasaan berperilaku hidup sehat
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(Hamidah ez 4/, 2021). Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan promotif kesehatan di sekolah yang
menekankan pada pembentukan budaya hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan. Dengan
demikian, program ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari Pelaksanaan proyek sosial di SDN 1 Jetis dengan
fokus pada kesehatan, kebersihan, dan keterampilan daur ulang bertujuan untuk meningkatkan
literasi kesehatan serta keterampilan praktis siswa dalam menjaga kebersihan dan mengelola
sampah. Kolaborasi antara materi kesehatan dan kebersihan penting untuk salah satu keterampilan
dasar yang dimiliki oleh peserta didik. Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dan
perilaku positif yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berkontribusi pada
terciptanya lingkungan sekolah yang sehat dan bersih. . Oleh karena itu, kami merancang kegiatan
dengan judul “Membangun Kesadaran Sejak Dini: Integrasi Kampanye Kesehatan dan Kegiatan
Daur Ulang Untuk Anak Sekolah Dasar” untuk menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran
sekaligus pemahaman para siswa sejak usia dini.

1.1. Tujuan Kegiatan

Meningkatkan kesadaran siswa sekolah dasar, khususnya kelas 5 di SDN Jetis 1 Bondowoso,
terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan diri sejak usia dini. Melalui integrasi antara
edukasi keschatan dan praktik langsung seperti kampanye serta pembiasaan hidup bersih,
diharapkan siswa dapat memahami pentingnya hidup sehat secara menyeluruh. Kegiatan ini juga
dirancang untuk menumbuhkan keterampilan siswa dalam mengelola sampah dan menerapkan
prinsip daur ulang sebagai bagian dari gaya hidup sehat dan peduli lingkungan. Kegiatan ini juga
mendorong kolaborasi antara siswa, guru, dan lingkungan sekolah dalam membentuk budaya sehat
yang berkelanjutan. Siswa dapat menyadari bahwa kebersihan dan kesehatan merupakan fondasi
penting yang mendukung tumbuh kembang fisik, mental, dan sosial secara optimal.

1.2. Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan diri sejak dini, serta menumbuhkan kebiasaan hidup bersih dan
schat dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola
sampah melalui kegiatan daur ulang, yang mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap
lingkungan. Bagi sekolah, kegiatan ini dapat memperkuat budaya hidup sehat dan bersih yang
berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan kondusif. Secara umum,
kegiatan ini berkontribusi dalam membentuk generasi muda yang sehat, bertanggung jawab, dan
sadar lingkungan.

2. Metode

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode penelitian proyek sosial ini menggunakan kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian deskriptif
sendiri merupakan gambaran untuk menguraikan keadaan atau kejadian nyata (Nurusyifa ef af,
2024). Penelitian proyek sosial ini dilakukan dengan cara membimbing siswa kelas 5 SD untuk dapat
memahami dan menerapkan konsep kesehatan, kebersihan dan keterampilan mengolah bahan daur
ulang sebagai bentuk metode pembelajaran. Berikut metode pengajaran yang digunakan untuk
siswa-siswi kelas 5:
1) Perkenalan awal dari pembelajaran
2) Pemaparan materi kesehatan, kebersihan lingkungan
3) Pre-test dan Post-test
4) Membuat keterampilan daur ulang
5) Aktivitas fisik
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Metode pembelajaran yang dirangkai menggunakan metode yang sederhana, ringkas, mudah
dipahami, dan menyenangkan. Tim pelaksana memilih salah satu dari enam kelas, yaitu kelas 5,
sebagai fokus untuk pembelajaran. Pemilihan ini didasarkan terhadap kebutuhan kelas 5 yang
memerlukan tema pengajaran tersebut. Selain itu, kelas 5 merupakan kelas dengan usia dan kondisi
yang sesuai, karena siswa-siswi perlu mendapat bimbingan tentang kepedulian terhadap diri sendiri
maupun lingkungan. Tim pelaksana melakukan suatu startegi atau metode sebelum terjun ke
sckolah. Berikut metode rancangan kegiatan proyek sosial SDN 1 Jetis.

(r PENENTUAN PROYEE LOEASI
Tim pelaksana melakukan dizkus vamlk
mensumkan lokas dilabukanuys proysh
sgsdal
\\ / PENERAPAN
Tim pelaksana menerapkan aty memulai
. o © 2e]
3
REctemuan.
(r OBSERVASIDAN SURVEIL \
Tim pelaksana melakuban ghaecras dan
sumed ke SDIN 1 Jetis dan berdisukus,
dengen kepala sskolal. v
\\ / PENUTUP DAN EVALUAST
Tim s
il " Rﬂ*‘&m]mﬂm swaluas dialshis
DISEUSI TIM
Tim pelakzana beedishns teotang tema dan

Lonzep vang alan ditecaplkan 4i SDIN 1 Jetis

Gambar 1. Perencanaan Kegiatan Proyek Sosial

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10 Mei
2025, 20 Mei 2025 hingga tanggal 24 Mei 2025.

c. Tempat Kegiatan

Kegitan Pengabdian Masyarakat di SDN 1 Jetis tersebut berlokasi di Kecamatan Curahdami
Kabupaten Bondowoso betjarak 8,7 km dari Universitas Jember Kampus Bondowoso.

ooooo

evs

Google

Gambear 2. p Lokasi n

475 Jumal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia (JPN-1) Vol. 6 No. 2 (2025)



476

. . ) E-1SSN: 2723-7060 | P-ISSN: 2776-8066
Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia Vol. 6No. 2(2025) | Mei

https://journal.stmiki.ac.id

3 OPEN ACCESS

https://doi.org/10.35870/jpni.v6i2.1456

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan Proyek Sosial ini diselenggarakan di SDN 1 Jetis yang berlokasi di Kabupaten
Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa kelas 5 yang berjumlah
sebanyak 24 orang. Program ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan selama satu bulan, yaitu
pada tanggal 10 Mei 2025, 20 Mei 2025, dan 24 Mei 2025. Setiap sesi dirancang dengan materi dan
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta mendukung tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan kunjungan observasi ke
SDN 1 Jetis. Tujuan observasi ini adalah untuk memahami kondisi lingkungan belajar dan
kebutuhan siswa secara lebih mendalam. Pada kesempatan tersebut, tim juga melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah untuk mengajukan izin pelaksanaan proyek sosial. Dalam pertemuan
tersebut, kepala sekolah menyambut baik rencana kegiatan ini, namun memberikan arahan agar tim
pelaksana membawa surat izin resmi dari pihak universitas dan detail kegiatan. Menindaklanjuti
permintaan tersebut, tim pelaksana segera mengurus surat yang dibutuhkan dan menyerahkannya
kepada pihak sekolah. Setelah seluruh persyaratan terpenuhi, pihak sekolah memberikan izin resmi,
sehingga kegiatan proyek sosial dapat dimulai sesuai jadwal yang telah direncanakan. Rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan bertujuan untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya keschatan,
kebersihan lingkungan, serta keterampilan daur ulang kepada para siswa melalui pendekatan yang
menyenangkan.

Pada hari pertama intervensi pendidikan keschatan di SDN 1 Jetis dengan 24 peserta siswa
kelas 5, kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap: pre-fest, penyampaian materi, dan post-fest. Setiap
tahap dirancang untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pemberian materi
serta untuk memperkuat proses belajar melalui reca// aktif. Hal ini menandakan bahwa penyajian
materi efektif dalam memperkuat penyimpanan memori jangka pendek dan meningkatkan
pemahaman konseptual. Penggunaan pre-fest dan post-test pada hari pertama memberikan gambaran
yang jelas tentang baseline dan peningkatan pengetahuan 24 siswa. Dengan penguatan metode
evaluasi serta penambahan unsur praktik dan pengingat eksternal, diharapkan program ini dapat
menanamkan kebiasaan bersih secara berkelanjutan.

<\A.>,-‘
B

R — ‘ = ik akd
Gambar 3. Kegiatan Pemaparan Materi Kebersihan di SDN 1 Jetis

Kegiatan kedua tim pelaksana di SDN 1 Jetis yaitu mengembangkan keterampilan kreativitas,
dan kesadaran lingkungan para siswa melalui kegiatan daur ulang kardus bekas menjadi bingkai foto.
Pada sesi ini, para siswa diajak untuk berkreasi menggunakan bahan-bahan sederhana seperti kardus
bekas, kertas warna, lem, dan gunting. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengasah
kemampuan tangan dan koordinasi mata-tangan, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya mendaur ulang barang-barang bekas yang sering dianggap tidak berguna. Dalam
prosesnya, siswa juga belajar mengikuti instruksi secara sistematis, bekerja dengan ketekunan, serta
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menyelesaikan tugas dari awal hingga akhir. Ini menjadi latihan yang sangat bermanfaat dalam
membangun disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri.
Pendekatan ini mendorong mereka untuk berpikir kreatif, mengekspresikan diri, dan membangun
rasa percaya diri terhadap hasil karyanya.

™

Gambar 4. Kegiatan Para Siswa SDN 1 Jetis Membuat Keteampila Dari Bahan Bekas

Kegiatan ketiga merupakan kegiatan yang terfokus pada aktivitas fisik para siswa. Kegiatan
diawali dengan senam kebugaran jasmani yang dipandu oleh tim pelaksana, dengan gerakan-gerakan
yang menyenangkan dan mudah diikuti. Senam ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan fisik
sekaligus membangkitkan semangat siswa agar siap mengikuti aktivitas selanjutnya. Kegiatan
dilanjutkan dengan berbagai permainan edukatif dan interaktif yang tidak hanya menghibur, tetapi
juga dirancang untuk melatih kerja sama, konsentrasi, serta kreativitas siswa. Permainan tersebut
mampu menciptakan suasana yang akrab, riuh dengan gelak tawa, serta mempererat ikatan antar
siswa. Para siswa belajar untuk saling mendukung, menghargai pendapat satu sama lain, dan
menyelesaikan tantangan bersama-sama. Sebagai bentuk penghargaan dan motivasi atas partisipasi
aktif para siswa, tim pelaksana membagikan hadiah menarik kepada peserta. Momen ini menjadi
salah satu yang paling ditunggu oleh siswa, terlihat dari wajah-wajah ceria dan semangat mereka saat
menerima hadiah. Rasa bahagia pun terpancar dari senyum lebar dan tawa riang mereka. Kegiatan
hari ketiga ditutup dengan sesi perpisahan yang hangat dan penuh kesan. Tim pelaksana
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak sekolah dan siswa-siswi yang telah berpartisipasi
dengan luar biasa. Beberapa siswa bahkan menyampaikan kesan dan pesan mereka, yang
menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan pengalaman menyenangkan dan bermakna.

7 : - e

Gambar 5. Aktivitas Fisik Para Siswa SDN 1 Jetis di Luar Ruangan
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3.2 Masyarakat Sasaran

Kegiatan pengabdian masyarakat yang ditujukan kepada siswa-siswi SDN 1 Jetis berjalan
dengan sukses. Materi pembelajaran yang diberikan khusus ditujukan untuk siswa kelas 5 Sekolah
Dasar, dimulai dengan pengenalan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, kebersihan
lingkungan, serta aspek kesehatan. Pemberian materi ini sejak dini sangat membantu para siswa
dalam menumbuhkan rasa kepedulian terhadap kondisi diri sendiri maupun lingkungan sekitar,
schingga mereka menjadi lebih bertanggung jawab dalam menjaga kesehatan dan kebersihan sehari-
hari.

3.3 Pembahasan

Pembentukan kesadaran akan pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di
lingkungan sekolah dasar merupakan langkah strategis dalam mendukung tumbuh kembang optimal
anak. Edukasi mengenai PHBS sejak dini terbukti efektif dalam membentuk pola pikir dan
kebiasaan schat yang berkelanjutan (Aftrizal ef al., 2023; Oematan ef al., 2023). Kurangnya integrasi
pendidikan kebersihan dalam kurikulum sekolah sering menjadi salah satu faktor rendahnya
kepedulian siswa terhadap kesehatan dan lingkungan (Rahmawati e @/, 2024). Oleh karena itu,
pelaksanaan program edukasi kesehatan di sekolah, seperti yang dilakukan di SDN 1 Jetis, sangat
penting untuk meningkatkan literasi kesehatan dan membentuk karakter peduli lingkungan
(Nurusyifa ez al., 2024). Metode edukatif yang interaktif, seperti praktik langsung, diskusi, dan
demonstrasi, mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam menjaga
kebersihan diri dan lingkungan (La Patilaiya, 2021; Mahyudi ez a/., 2024). Kegiatan yang melibatkan
siswa secara aktif, seperti pembuatan kerajinan dari barang bekas, tidak hanya mendorong
kreativitas, tetapi juga menanamkan kepedulian terhadap pengelolaan limbah dan pentingnya daur
ulang (Marsithah e a/., 2023). Selain itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik terstruktur, seperti
senam bersama dan permainan edukatif, turut menguatkan pesan mengenai pentingnya pola hidup
sehat serta mempererat hubungan sosial antar siswa (Mahyudi ez /., 2024).

Penerapan PHBS di lingkungan sckolah juga berperan dalam mencegah berbagai masalah
kesehatan, seperti penyakit infeksi dan gangguan gizi (Muhani ez a/., 2022). Penyuluhan dan edukasi
yang dilakukan secara rutin dapat membantu siswa memahami dampak buruk perilaku tidak sehat,
serta mendorong mereka untuk menerapkan kebiasaan baik dalam kehidupan schari-hari (Hamidah
et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi sebagai media kampanye sekolah sehat dapat
memperluas jangkauan edukasi dan meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan (Rahmawati e
al., 2024). Dukungan dari seluruh elemen sekolah, mulai dari guru hingga tenaga kependidikan,
sangat diperlukan agar program edukasi kesehatan dapat berjalan optimal dan berkelanjutan (Noor
Hamidah ez a/., 2023). Dengan demikian, penguatan literasi kesehatan melalui integrasi PHBS dan
pengelolaan limbah di sekolah dasar diharapkan mampu membentuk generasi muda yang schat,
peduli lingkungan, serta memiliki keterampilan hidup yang bermanfaat untuk masa depan (Kubb &
Foran, 2020).

4. Kesimpulan

Proyek sosial yang dilaksanakan di SDN 1 Jetis Kabupaten Bondowoso bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para siswa kelas 5 mengenai pentingnya menjaga
kebersihan diri, kesehatan, serta keterampilan dalam mengelola barang bekas melalui kegiatan daur
ulang. Kegiatan ini dirancang secara holistik dengan pendekatan edukatif yang menyenangkan,
meliputi ceramah, diskusi, praktik langsung, aktivitas fisik, serta pelatihan keterampilan kreatif. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa siswa antusias dan mampu memahami materi yang disampaikan,
terbukti dari peningkatan hasil post-fest serta keterlibatan aktif mereka dalam setiap sesi kegiatan.
Melalui pendekatan partisipatif ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
pengalaman praktis yang membentuk perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta kepedulian
terthadap lingkungan. Kegiatan ini juga berhasil mempererat hubungan antara siswa dan tim
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pelaksana, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh makna. Proyek sosial ini
mampu memberikan dampak positif dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang sehat,
bersih, dan berkelanjutan, sekaligus membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab dan sadar
akan pentingnya kesehatan sejak usia dini

5. Ucapan Terima Kasih

Pelaksanaan kegiatan proyek sosial ini berhasil dan didukung oleh orang-orang yang telah
membantu kegiatan proyek sosial ini. Tim pelaksana mengucapkan terima kasih kepada seluruh
dewan guru, khususnya kepala seckolah SDN 1 Jetis karena telah memberikan izin tim pelaksana
dalam melakukan proyek sosial di sekolah SDN 1 Jetis. Selain itu tim pelaksana mengucapkan
terima kasih kepada siswa-siswi kelas 5 yang telah berkontribusi dalam kegiatan proyek sosial dari
awal hingga akhir pertemuan dengan runtut dan teratur tanpa ada kendala.
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